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Prabowo Subianto, kecuali yang ma-

kemajuan daerahnya.

sumpah janji dipajang di ruang kerja,

nas (rumah jabatan).

kan harus mendekam di balik jeruji

atau kasus-kasus korupsi.

TAJUK RENCANA

Pemimpin Baru, Semangat Baru

PARA kepala daerah (Gubernur-  ingat janji-janji yang pernah diucap-
Wakil Gubernur, Bupati-Wakil Bu- kan, karena itu jangan sampai dikhi-
pati, dan Walikota-Wakil Walikota) anati. Mestinya rakyat juga harus be-
yang terpilih dalam Pilkada 2024, ke- rani menagih kalau ada janji yang
marin sudah dilantik oleh Presiden belum ditepati.

Para kepala daerah pada hakekat-
sih dalam sengketa di Mahkamah nya juga merupakan pemimpin rakyat
Konstitusi (MK) atau perkara dis- di wilayahnya. Karena itu mereka ha-
missal. Pelantikan ini merupakan rus bisa menjadi pemimpin yang baik
momentum sangat penting, bukan  bagi seluruh rakyat di wilayahnya. Bu-
hanya bagi yang dilantik, juga bagi  kan hanya pemimpinnya mereka yang
rakyat yang akan dipimpinnya serta  saat Pilkada mencoblosnya, tetapi ju-
ga pemimpin mereka yang tidak me-

Pengucapan sumpah janji se- milihnya. Semua harus diayomidan di-
belum pelantikan oleh mereka yang layani tanpa pilih kasih. Ketika rakyat
dilantik pada hakekatnya tidak main- mengundang, misalnya, harus diusa-
main, melainkan sangat-sangat se- hakan untuk datang. Jangan hanya
rius. Apalagi selain disaksikan mere-  konstituennya saja yang didatangi dan
ka yang hadir atau melalui layar tele-  disapa, tapi semuanya. Ingat, di era
visi, juga di bawah kitab suci yang teknologi informasi saat ini setiap infor-
harus selalu dipedomani. Jadi, sum- masi akan sangat mudah untuk cepat
pah janji bukan hanya diucapkan di menyebar secara luas. Karena itu
bibir saja, tetapi juga harus diresapi, kalau pemimpin melakukan hal-hal
harus diingat terus dan jangan sam- yang tidak semestinya, akan sangat
pai dikhianati selama menjalankan cepat diketahui masyarakat luas, dan
amanat. Karena itu agar terus ter- mereka pun sangat mungkin untuk
ingat, ada baiknya kalau poin-poin  memberikan komentar secara liar.
Sebagai pemimpin baru (yang be-
baik di kantor maupun di rumah di- nar-benar baru maupun incumbent)
para kepala daerah yang baru saja

Memang untuk melaksanakan dilantik harus mempunyai semangat
sumpah janiji ini tidak mudah, bahkan baru. Tentu saja semangat untuk
sangat berat, kecuali mereka yang memajukan daerah dan mense-
mempunyai tekad kuat untuk terus jahterakan rakyatnya, dengan mela-
mempedomani. Biasanya kalau su-  kukan inovasi dan terobosan-tero-
dah berjalan establis sering terlu- bosan dalam membuat program.
pakan. Buktinya tidak sedikit kepala Bahkan juga tidak perlu ragu-ragu
daerah yang menyalahgunakan ja- dan malu-malu mengadopsi ide atau
batan dan kewenangannya dan program-program para
akhirnya berurusan dengan Komisi dalam Pilkada. Semua itu demi ke-
Pemberantasan Korupsi (KPK) bah- majuan daerah dan rakyatnya.

Jadi, sumpah janji yang pernah di-
penjara. Tentu kita semua tidak ingin  ucapkan akan ditagih oleh rakyat yang
para kepala daerah yang dilantik pa-  dipimpinnya, juga harus dipertang-
da kesempatan ini nantinya masuk gungjawabkan di hadapan Allah SWT,
deretan antrian yang akan kena Tuhan YME. Kalaupun bisa lolos keti-
operasi tangkap tangan (OTT) KPK, ka di dunia, namun saat di akhiratnya
nanti tidak akan bisa menghindar.

Tak kalah penting, para kepala da- Maka tidak ada pilihan lain kecuali
erah yang baru ini juga harus selalu  menjalankan sumpah dan janji selama
ingat janji-janji manisnya pada masa menjabat kepala daerah. Bahkan hal
kampanye menjelang Pilkada yang ini bisa diniatkan membuat amal jariah
lalu. Bukan hanya ingat, tetapi juga  untuk bekal di akhirat. Semoga semua
berusaha sekuat tenaga untuk kepala daerah bisa menjalankan
mewujudkannya. Rakyat akan terus  amanah dengan sebaik-baiknya. (*)-d
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Quo Vadis Sampah Nasional

AKTIVITAS
manusia selalu
berdampak ling-
kungan. Berda-
sarkan estimasi
Kementerian
Lingkungan Hi-
dup dan Kehu-
tanan (KLHK,
2024), jika se-
orang memproduksi 0,7 kg sam-
pah/hari, maka 2024 lalu terdapat se-
kitar 70 juta ton sampah di Indonesia.
Bahkan Kementerian Lingkungan Hi-
dup (KLH) yang sekaligus Kepala
Badan Pengendalian Lingkungan
Hidup melalui Surat Edaran Menteri
LH nomor 1 tahun 2025 mem-
beri penekanan bahwa masalah
sampah telah menjadi isu nasio-
nal bahkan global, karenanya
Hari Peduli Sampah Nasional
(HPSN) 21 Februari 2025 ini
mengambil tema ”Kolaborasi
untuk Indonesia bersih”.

Sedikit menengok ke be-
lakang, HPSN dilatarbelakangi
tragedi longsornya gunungan
sampah di TPA (tempat pem-
buangan akhir) Leuwigajah,
Cimahi-Jawa Barat pada 21
Februari 2005 yang menye-
babkan 157 orang tewas dan
lenyapnya dua kampung, yaitu
Cilimus dan Pojok, akibat tergu-
lung longsoran ribuan ton sam-
pah yang langsung menimpa pe-
mukiman. Longsoran diduga
karena rapuhnya gunungan
sampah setinggi lebih dari 50-
meter akibat hujan selama dua
hari dan adanya ledakan yang diduga
berasal dari gas metana. Akhirnya
kisah pilu tersebut setiap tahun menja-
di refleksi agar tidak terulang di mana
saja.

Sampah Tak Kunjung Selesai

Aktivitas manusia dan industri yang
kian padat tak bisa dipungkiri
berdampak pada meningkatnya volu-
me sampah. Berdasar yang disampai-
kan Global Waste Management Outlook
2024, 38% sampah global belum
terkelola dengan baik dan ini menim-
bulkan dampak lanjutan berupa tiga
krisis utama bumi yang terkenal de-
ngan triple planetary crisis, yaitu: pe-
rubahan iklim, hilangnya keanekara-
gaman hayati, serta pencemaran ling-
kungan, Fakta yang ada, data dari
Sistem Informasi Pengelolaan Sampah

Suherman

Nasional (SIPSN) pada tahun 2023,
dari jumlah timbunan sampah yang
masuk ke sistem sejumlah 56,63 juta
ton, ada sekitar 34,54 (60,99%) juta ton
yang belum dikelola dengan baik.
Bahkan disebutkan, mayoritas daerah
di Indonesia, yaitu 306 kota/wilayah
(54,44%), masih menggunakan pen-
dekatan open dumping dalam pengelo-
laan sampah. Pekerjaan rumah penge-
lolaan sampah nyatanya masih menja-
di PR besar di masa depan.
Ke Mana Arah Pengelolaan
Sampah?

Banyaknya sampah akan terus men-
jadi pekerjaan rumah manakala pen-
dekatan pengelolaannya tidak di-
lakukan secara komprehensif. UU
nomor 18 tahun 2008 tentang
Pengelolaan Sampah dengan jelas
memberi mandat di pasal 4 bahwa tu-
juan dari pengelolaan sampah dimak-
sudkan dalam rangka perbaikan tiga
aspek: a) untuk meningkatkan kese-
hatan masyarakat; b) peningkatan
kualitas lingkungan; serta c¢) menjadi-
kan sampah sebagai sumber daya.
Ketiga tujuan utama tersebut bisa ter-
capai manakala aspek hulu dan hilir
dalam manajemen sampah dilakukan
secara sinergis.

Dalam aspek teknologi, sebetulnya
banyak alternatif dalam pengelolaan
sampah yang terjangkau/mudah di-

adopsi dan telah banyak dicontohkan
negara lain, dari yang penerapannya di
skala kecil semisal recycling technology
(reuse dan recycle community scale),
composting technology (dengan cacing
atau agen pengompos lainnya), digest-
ing technology (dengan bakteri pengu-
rai; BSF/black soldier fly) yang ber-
potensi menghasilkan biogas, pupuk
organik dll. Sementara pilihan penge-
lolaan sampah dalam skala yang besar
misalnya teknologi insinerasi, teknolo-
gi pirolisis terutama untuk sampah
plastik yang berpotensi menjadi bahan
bakar, serta teknologi RDF (Refuse-de-
rived fuel) terutama untuk sampah
plastik, kayu, kertas dan tekstil yang
diubah menjadi bahan bakar
alternatif dengan nilai kalor
tinggi melalui proses pencaca-
han, pengurangan kadar air
dan pembuatan pellet sehingga
memungkinkan aplikasinya se-
bagai bahan bakar industri se-
men, pembangkit listrik, boiler
di pabrik-pabrik dIl.

Memberi apresiasi muncul-
nya kesadaran masyarakat ter-
hadap pengelolaan sampah de-
ngan kian menjamurnya komu-
nitas-komunitas peduli sampah
merupakan hal baik, namun
kalau melihat PR besar per-
sampahan nasional dengan
orde jutaan ton/tahun, butuh
upaya lebih serius dan sistem-
atik sebagai langkah nyata
menyelesaikan persoalan laten
sampah nasional. Harapannya
tidak selalu terulang pertanya-
an tahunan: mau dibawa ke
mana permasalahan sampah ini? (*)-d

*)Prof Suherman PhD, Dosen
dan Guru Besar Minat Lingkungan
FMIPA UGM.

KR-JOKO SANTOSO

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terima-
kasih partisipasinya dalam menulis
dan mengirimkan artikel untuk SKH
Kedaulatan Rakyat.  Selanjutnya
redaksi hanya menerima tulisan lewat
email : opinikr@gmail.com dengan
panjang tulisan antara 535 - 575 kata,
dengan mengisi subjek mengenai isu
yang ditulis serta jangan lupa me-
nampilkan fotocopy identitas dan foto
diri. Terimakasih.

Multikontribusi Bahasa Ibu

TANGGAL 21
Februari 2025 ki-
ta peringati seba-
gai Hari Bahasa
Ibu Internasional
(HBII). Tahun ini
menandai 25
tahun perayaan
HBII sejak perta-
ma diresmikan
oleh UNESCO
pada tahun 1999
silam. Perayaan HBII digelar bertu-
juan agar meningkatkan kesadaran
akan pentingnya pelestarian bahasa
ibu dan promosi multibahasa. Perta-
nyaannya kini, apa kontribusi bahasa
ibu bagi gerak pemajuan bangsa-ne-
gara di masa depan?

Terhadap pertanyaan di atas, penulis
mencatat empat kontribusi bahasa ibu
bagi gerak pemajuan bangsa-negara di
masa depan. Pertama, pelestarian bu-
daya dan identitas bangsa. Bahasa ibu
merupakan bagian integral dari bu-
daya dan identitas bangsa. Untuk itu,
dengan melestarikan bahasa ibu, kita
juga turut andil dalam melestarikan
budaya dan identitas bangsa. Di mata
orang/pemelajar asing, orang Indo-
nesia dikenal bersikap ramah, terbuka,
dan mudah bergaul.

Identitas Bangsa

Sikap-sikap tadi tercermin dalam
ekspresi penggunaan bahasa ibu/ba-
hasa daerah dan bahasa nasional/ba-
hasa Indonesia. Sebagai contoh, sejum-
lah lema dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) terambil dari bahasa
ibu, seperti kiwari (bahasa Sunda) dan
selumbari (bahasa Minangkabau). De-
ngan begitu, antara bahasa ibu dan ba-
hasa nasional terjalin erat. Sehingga,
sekali lagi, melestarikan bahasa ibu
berbanding lurus dengan melestarikan
identitas bangsa.

Kedua, pengembangan pendidikan.
Bahasa ibu digunakan sebagai bahasa
pengantar dalam pendidikan, teruta-
ma jenjang sekolah dasar. Di SD, para
guru menggunakan bahasa ibu agar
siswanya memahami konsep dan nilai-
nilai dasar dalam ilmu tertentu.
Termasuk nilai-nilai budi pekerti,
seperti sopan santun dan jujur. Riset-
riset karya Herawati (2015), Ibda

Sudaryanto

(2017), Puspitasari & Devi (2019), dan
Widodo (2021), membuktikan hal itu.

Pentingnya bahasa ibu dalam kon-
teks pendidikan terbilang nyata. Con-
tohnya, di DIY, Jawa Tengah, dan Jawa
Timur terdapat mata pelajaran Bahasa
Jawa sebagai muatan lokal. Bagi pe-
nulis, bahasa Jawa sebagai bahasa ibu
di tiga provinsi tadi berdampak luas
terhadap pengembangan pendidikan
karakter siswa. Karakter siswa ber-
tumbuh seiring dengan kemampuan-
nya berbudi bahasa kepada guru,
orangtua, dan teman sebayanya.

Ketiga, pengembangan kreativitas,
ekonomi, dan pariwisata. Bahasa ibu
dapat memicu kreativitas karena ia se-
ring memiliki ekspresi dan nuansa
yang unik. Ekspresi dan nuansa unik
dari bahasa ibu dapat dipromosikan di
bidang ekonomi dan pariwisata. Kaus
oblong Dagadu Djokdja yang terkemu-
ka itu sebagai contoh dari pengem-
bangan kreativitas, ekonomi, dan pari-
wisata berbasis bahasa ibu/bahasa da-
erah.

Kaus oblong Dagadu Djokdja menja-
di bukti nyata betapa bahasa ibu me-
miliki daya tarik bagi wisatawan lokal
dan mancanegara. Siapa tahu, setelah
membeli kaus oblong Dagadu Djokdja,

erah/ibu (Badan Bahasa, 2018).
Artinya, terdapat pula sekitar 718 bu-
daya daerah. Dengan begitu, bahasa
ibu merupakan bagian integral dari
keragaman budaya di Indonesia.
Kesadaran Nasional

Selain itu, bahasa ibu juga dapat
mengoptimalkan kesadaran nasional
dan mempromosikan rasa bangga dan
cinta tanah air. Saat ini, kesadaran na-
sional mengalami penurunan, dan hal
itu ditandai adanya ketidakbanggaan
berbahasa Indonesia. Betapa tidak, di
ruang-ruang publik, kosakata bahasa
Inggris bertaburan. Dari nama pe-
rumahan, pusat perbelanjaan, nama
kantor, hingga tuturan/tulisan kita
dalam keseharian.

Melalui perayaan HBII, kita kembali
memiliki kesadaran nasional. Kesa-
daran akan pentingnya bahasa ibu/ba-
hasa daerah dan bahasa nasional/ba-
hasa Indonesia sebagai identitas kita.
Untuk itu, mari kita gelorakan kembali
Trigatra Bangun Bahasa: utamakan
bahasa Indonesia, lestarikan bahasa
daerah, dan kuasai bahasa asing.
Berkat Trigatra Bangun Bahasa itu,
Indonesia akan menjadi negara berlit-
erat tinggi, salah satunya dengan ba-
hasa ibu. (*)-d

*)Sudaryanto MPd, Dosen PBSI
UAD; Mahasiswa S-3 UNY.

seorang wisatawan man-
canegara ingin belajar
bahasa Indonesia dan
bahasa Jawa. Kelak, wi-
satawan tadi menjadi
Indonesianis terkemuka.
Inilah, sekali lagi, bukti
nyata bahasa ibu mam-
pu mengembangkan
kreativitas, ekonomi,
dan pariwisata.
Keempat, peningkatan
keragaman budaya dan
kesadaran nasional. Se-
cara teoretis, bahasa ibu
mempromosikan keraga-
man budaya dan memu-
ngkinkan suatu bangsa
untuk mempertahankan
keunikan budayanya. Di
Indonesia, terdapat seki-
tar 718 bahasa da-

lain.

Fojok KR

Akhirnya, Menristekdikti Satryo diganti.
- Pelajaran berharga bagi para pejabat

KPK tahan Walikota Semarang.
- Berarti tidak ’husnul khotimah’.

Jual pangan di atas HET, terancam disegel.
- Cari keuntungan sesuai aturan saja.
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